BAB VI

PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

1.

Etika pelayanan berdasarkan persamaan hak sudah berjalan dengan baik
karna melayani masyarakat tanpa melihat ras, suku, agama dan politik.
Etika pelayanan yakni keadilan disini sudah di terapkan dengan baik
dengan melayani masyarakat dengan ramah, melayani masarakat yang
datang terlebih dahulu, memberikan penjelasan saat proses pelayanan,
melayani masarakat, semua masarakat dilayani sesuai dengan masalah
dan kebutuhan individu dari setiap masyarakat.

Selanjutnya kesetiaan berupa pegawai masih loyal terhadap instansi
tanpa melihat status atau jabatan mereka dengan tidak mementingkan
kepentingan pribadi pada saat jam kerja karena mereka sudah
menerapkan sistem kerja sama yang baik untuk kepentingan
masyarakat dalam pelayanan.

Dan untuk pertanggung jawaban, belum sepenuhnya di terapkan
dengan baik di mana pegawai datang telat ke kantor dan pulang sebelum
jam yang telah di tentukan. sehingga pelayanan tidak berjalan dengan

baik.

6.2 SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang di kemukan, maka di sarankan :

1.

Agar meningkatkan sikap disiplin oleh setiap aparatur desa mengenai etika
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pelayanan kepada masarakat sehingga pelayanan yang di berikan tidak
membuang-buang waktu serta lebih efektif dan efesien di Kantor Desa
Borani, Kecamatan Bajawa, Kabupaten Ngada dengan melihat etika
pelayanan berupa persamaan hak, keadilan, kesetiaan, peranggung
jawaban dalam setiap pelayanan kepada masarakat.

Kantor Desa Borani lebih meningkatkan pertanggung jawaban pegawai di
mana semua staf harus mamatatuhi aturan yang di tetepkan yakni datang
ke kantor pada jam 8 pagi serta pulang pada jam 3 sore agar pelayanan
lebih maksiamal.

Kantor Desa Borani agar lebih meningkatkan kedisiplinan pegawai yakni
setiap pegawai harus datang tepat waktu setiap hari ke kantor agar

masarakat yang membutuhkan pelayanan tidak menungu lama.
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